BAB V

PENUTUP
5.1.     kesimpulan 

Setelah dilakukan pengujian dengan pengukuran dengan beban lampu masing – masing 40 watt jadi total semuanya sebesar  120 watt, dan dilakukan penyetelan sebagai berikut :

	Detektor Tegangan
	Detektor Arus

	Nilai Vp1   = 1,4 VAC

Nilai Vg1   = 2,50 VDC

      Nilai Vv0  = 4,2  VAC
	Nilai Vp1  =  1,9 VAC

Nilai Vg2  =  2,50 VDC

      Nilai VI0    =    4,6VAC


Tabel 1.4. Hasil percobaan pengukuran dengan Multimeter
Setelah dilakukan pengamatan dan pengujian dari rangkaian serta program pemantau ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada pengukuran pemakaian daya listrik dengan menggunakan sistem KWH dengan menggunakan mikrokontroler, nilai daya yang terukur berkurang jumlahnya dari nilai yang seharusnya, dengan bertambahnya jumlah beban yang dipakai. hal ini dapat disebabkan dari beberapa fakor :

a. Nilai toleransi komponen pasiv

b. Tingkat keakuratan multimeter yang dipakai

c. Jenis ADC yang digunakan

d. Nilai daya beban yang berbeda meskipun labelnya sama

e. Nilai catudaya yang digunakan pada komponen OpAmp

f. Kestabilan tegangan PLN

2. Dengan membuat tampilan grafik, maka bisa dilakukan pengaturan tegangan melalui Resistor Variabel (Trimpot) agar bentuk gelombangnya tidak cacat (tidak terpotong).

3. Pada pengukuran arus rendah dapat diamati perubahan maksimum yang diperkirakan dengan jalan melihat bentuk gelombang sampai terjadi cacat, karena jika sudah cacat berarti tidak diperbolehkan lagi.
Dari pengamatan dari halil yang dikeluarkan terlihat bahwa program yang dibuat bekerja berdasarkan perhitungan yang telah ditentukan serta melakukan pengambilan data sesuai dengan yang dihasilkan oleh alat tersebut.
5.2.  Saran
Sistem KWH dengan menggunakan mikrokontroler mempunyai banyak kemungkinan untuk dikembangkan sehingga menjadi lebih baik lagi. Oleh karena itu sistem ini dapat dikembangkan lagi antara lain:

1. Dengan menambah program dapat dikembangkan menjadi alat ukur kWh dengan sistem informasi yang lebih lengkap 

2. Untuk memperoleh keakuratan yang lebih baik dari hasil pengukuran sebaiknya menggunakan ADC yang spesifikasinya lebih tinggi misalnya ADC 0809, 0820 atau yang lainnya. 

3. Dapat dikembangkan untuk pengukuran kWh dengan beban yang lebih besar tidak hanya lampu pijar tetapi juga dapat untuk mengukur kipas angin, setrika dan lain sebagainya.

4. Apabila ingin diadakan pengembangan alat ini, bagi rekan-rekan yang mengambil tugas akhir, hendaknya benar-benar memperhitungkan tingkat kerumitan dari sistem ini. karena berdasarkan pengalaman penulis, kendala yang terberat adalah menentukan keakuratan kerja dari sistem ini. sehingga sangatlah dibutuhkan pengetahuan yang luas terutama yang berkaitan dengan analisa rangkaian. 
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